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Abstract: Theimplementation of cooper ativelear ningtypeof storytellingin pairsof fourth
grade. The purpose of this study wasto obtain an obj ective and compl eteinformation about the
implementation of the application of cooperativelearningtypeof storytellingin pairsonthesubjects
of Indonesianinfourth grade SDN 03 Curup the South in an effort to increasetheactivity of students
in the classroom and create alearning fun, so that the learning outcomes can beincreased. The
method used isdescriptive anaysismethod isamethod that does not test the hypothesisbut merely
describestheinformationisin accordancewiththevariables studied, theresults of dataanalysiscan
be concluded that theimplementation of cooperativelearning type of storytellinginpairsinlearning
Indonesian can enhance students’ active learning in the classroom.

Keywords: cooperative learning type of storytelling in pairs, Indonesian, activity

Abstrak: Penerapan metode pembelajaran kooper atif tipe ber cerita ber pasangan pada
pdajaran Bahasalndonesiakdasl V. Tujuandari penditianini ada ah untuk memperoleh gambaran
yang objektif dan lengkap tentang pel aksanaan penerapan metode pembel g aran kooperdtif tipe
berceritaberpasangan padamata pel gjaran bahasaIndonesiadi kelasIV SDN 03 Curup Selatan
dalam upayapeningkatan keektifan S swadi kelasdan menci ptakan prosesbe g ar yang menyenangkan,
sehinggahasil bel g ar dapat meningkat. M etode yang digunakan ada ah metode analisi s deskriptif
yaitu metodeyang tidak menguji hipotesismelainkan hanyamendeskripsikan informas gpaadanya
Ssesua dengan variabd -variabd yang ditdliti, dari hadl andisisdatadgpat dis mpulkan bahwapenergoan
metode pembel g aran kooperatif tipe berceritaberpasangan dalam pembel g aran Bahasalndonesia
dapat meningkatkan keaktifan siswabelgar di kelas.

KataKunci: metode kooperatif tipe berceritaberpasangan, Bahasalndonesia, keaktifan.
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PENDAHUL UAN

IImu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang pesat memuncul kan tuntutan baru
dalam segala aspek kehidupan. Pemerintah
mengusahakan dan menyd enggarakan sstusstem
pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia
dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa
yang merupakan salah satu tujuan negara
Indonesia

Sejak dulu secararesmi pelgjaran Bahasa
Indonesiamasuk ddam s stem pendidikan dasar.
Sekolah mempunyai wewenang tentang mata
pel g aran Bahasalndones adimasukkan sebagal
salah satu pelgaran wagjib yang harus dikuasai .
Dilain pihak prosespeningkatan pembdgaran di
sekolah ditentukan oleh banyak hd, sdah satunya
adal ah kemampuan berbahasalisan dan tulis.
Lembagapendidikanyangbersfat forma seperti
sekolah, keberhasilan pendidikan dapat dilihat
dari hasl belgar sswvadaam prestas begarnya.

Materi yang ada pada pelgjaran Bahasa
Indonesiamerupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan skap positif terhadap bahasadan
sastra Indonesia. serta merupakan dasar bagi
pesertadidik untuk memahami dan merespon
situasi lokal, regional, nasional, dan global
(Depdiknas, 2006: 65).

Peranan Bahasalndonesiasangat penting
daam kemguan Sumber DayaManusia(SDM)
masyarakat Indonesia, untuk memiliki
kemampuan berkomunikas ddam erainformas
dan globalisasi. Bahasamemiliki peran sentra
dalam perkembangan intelektual, sosial,
emosional siswa dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempel g ari semuabidang
studi. Pada dasarnya pembelajaran Bahasa
Indonesiaadal ah bel gjar berkomunikas dalam
upayameningkatkan kemampuan siswauntuk
berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta
mengembangkan kemampuan menggunakan
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Bahasalndonesiaddam segalafungsinya Saah
satu fungs utamabahasaadal ah untuk menjaga
keberlangsungan hubungan antara para
penggunanya (Wardaugh, 1996: 233). Bahasa
diana ogikan sebagal sebuah dat dengan kaidah-
kai dah yang sangat rumit dan di pergunakan untuk
mengatur bagaimana seseorang bertutur agar
hubungan interpersona nyasenantiasaterpelihara
(Wijana, 2004:1).

Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya,
budaya, danoranglain, selainitujugapelgaran
Bahasa Indonesia mampu membantu peserta
didik mengemukakan gagasan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat, dan
menemukan sertamenggunakan kemampuan
andissdanimginas ddamdirinya

Temuan di lapangan ddlam matapelgaran
Bahasa Indonesi g, kegiatan pembel garannya
masih dilakukan secaraklasikal. Pembel gjaran
lebih ditekankan pada model yang banyak
diwarnal dengan ceramah dan bersifat guru
sentris. Hal ini mengakibatkan siswa kurang
terlibat dalam kegiatan pembel garan. Kegiatan
sswahanyaduduk, diam, dengar, catat dan hafd.
Kegiatan ini mengakibatkan siswakurang ikut
berpartispas ddam kegiatan pembe garanyang
cenderung menjadikan merekacepat bosan dan
mal asbelgjar dan lebih buruk lagi hal tersebut
membuat merekacenderung pasif ddamkegiatan
begar (hanyamenerimadari guru).

Mélihat permasal ahan yang ditemukan di
lapangan tersebut makaperlu adanyaalternatif
pembel g aran yang berorientas padabagaimana
s swadapat belgar menemukan sendiri informed,
menghubungkan topik yang sudah dipelgari dan
yang akan dipdgari daam kehidupan sehari-hari,
sertadapat berinteraks multi arah baik bersama
guru maupun sesamas swada am suasanayang
menyenangkan dan bersahabat. Salah satu
dternaif yang dgpat digunakan sebagamanayang
disarankan paraahli pendidikan adal ah dengan
menerapkan metode pembel g aran kooperatif
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tipe bercerita berpasangan. Metode
pembel gjaran kooperatif disebut juga metode
pembel g aran gotong royong, namun sayangnya
metode pembel gjaran kooperatif belum banyak
diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan,
walaupun orang Indones asangat membanggakan
sifat gotong-royong dalam kehidupan
bermasyarakat dan kehidupan sehari-hari.

Pembe g aran kooperatif merupakan sstem
pembelgaran yang memberikan kesempatan
pada anak untuk bekerja sama dengan tugas-
tugasterstruktur (Lie, 1999: 12). Pembel gjaran
kooperatif adalah model pembelgaran yang
mengutamakan kerjasamauntuk mencapal tujuan
pembelgaran (Ansori, 2008: 2), melalui
pembelgjaran ini siswa bersama kelompok
secaragotong-royong maksudnyasetiap anggota
kelompok saling membantu antarateman yang
satu dengan teman yang lain dalam kel ompok
tersebut sehinggadi dalam kerjasamatersebut
yang cepat harus membantu yang lemah, oleh
karenaitu setiap anggota kelompok penilaian
akhir ditentukan oleh keberhasilan kel ompok.

Kegagalan individu adalah kegagalan
kelompok dan sebaliknya keberhasilan siswa
individual adalah keberhasilan kelompok.
Sedangkan berceritaberpasangan merupakan
salah satu tipe dalam pembel gjaran kooperatif,
yang membedakan tipe bercerita berpasangan
dengan lainnya adalah dalam tipe ini guru
memperhatikan skemata atau latar belakang
pengalaman siswa dan membantu siswa
mengaktifkan skemataini agar bahan pelgjaran
menjadi |ebih bermakna Ddamkegiaanini, 9swva
dirangsang untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan berimginasi.

Kebanyakan guru enggan menerapkan
sistem belgjar dalam kelompok pada saat proses
belgjar mengg ar berlangsung. Alasannyaaddah
adanya kekhawatiran bahwa akan terjadi
kekacauan di kel asdan kebanyakan siswatidak
belgjar jika mereka ditempatkan dalam
kelompok dan biasanyahanya beberapasiswa

sgjayang akan bekerjadan belgar sedangkan
siswalainnyahanyamenerimahasi| dari teman
sekelompoknya. Selain itu, banyak orang
mempunya kesan negatif mengena belgar ddam
kel ompok.

Meskipun menurut Bannet (1991),
cooper ative learning adal ah kerja kel ompok,
tetapi tidak semuakerjakelompok merupakan
pembelgjaran kooperatif. Roger dan David
Johnson mengatakan bahwatidak semuakerja
kelompok bisa dianggap pembelajaran
kooperatif. Tujuan pembelgjaran kooperatif
antaralain dapat meningkatkan prestasi belgjar
siswa, meningkatkan motivas belgjar siswa,
menumbuhkan sikap saling menghormati dan
bekerja sama, menumbuhkan sikap tanggung
jawab, meningkatkan rasa percayadiri, dapat
bel g ar memecahkan masalah dengan carayang
lebihbaik.

Daam metode pembel gjaran kooperatif
S swajugadapat bel gar dari sesamateman, guru
|ebih berperan sebagai fadlitator, ruang kelasjuga
perlu ditatasedemikianrupa, sehinggamenunjang
pembel ajaran kooperatif dan tentu saja,
keputusan guru ddam penataan ruang ke asharus
disesuaikan dengankondis dan Situas ruangkelas
dan sekolah. Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan adad ah:

a. Ukuranruangkdas
Jumlahgswa
Tingkat kedewasaan siswva
Tolerans guru dan kel as sebel ah terhadap
kegaduhandanlauldangsisva
e. Tolerans masing-masing siswa terhadap
kegaduhandanlaluldangsisva
f. Pengalaman guru dalam melaksanakan
metode pembel g aran gotong royong
g. Pengalaman siswa dalam melaksanakan
pembel g aran gotong royong.

Pengel ol aan kel as metode pembel gjaran
kooperatif bertujuan untuk membinapembe gar
dalam mengembangkan niat dan kiat bekerja
samadan berinteraks dengan pembdgar lainnya

b.
C.
d.
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Adatigahd pentingyang perludiperhatikenddam
pengelolahan kelas metode pembel ajaran
kooperatif yaitu pengelompokkan, semangat
kooperatif, dan penetaan ruang kel as.

M etode mengaj ar berceritaberpasangan
(Paired Sory-telling) dikembangkan sebagai
pendekatan interaktif antarasiswa, penggjar, dan
bahan pelgaran (Lie, 1994). Metode ini bisa
digunakan dalam penggaran membaca, menulis,
mendengarkan, ataupun bercerita, selain itu
metodeini menggabungkan kegiatan membaca,
menulis, mendengarkan dan berbicara. Bahan
pelgaran yang paling cocok digunakan dalam
metodeini ada ah bahan yang bergfat naratif dan
deskriptif, namun hal ini tidak menutup
kemungkinan dipakainya bahan-bahan yang
lannya

Daamkegiatanini, siswadiransang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan berimgjinas. Buah-buah pemikiran
merekaakan dihargai, sehinggasiswamerasa
makin terdorong untuk belgar, selainitu, siswa
bekerja dengan sesama siswa dalam suasana
gotong royong dan mempunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan ketrampilan berkomunikasi.
Bercerita berpasangan bisa digunakan untuk
Suasanatingkatan usiaanak didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimanaprosesbelgar menggar
Bahasalndonesiadengan menerapkan metode
kooperatif tipe berceritaberpasangan padakelas
IV SDN 03 Curup Selatan, mengetahui
peningkatan keaktifan siswa di kelas dari
penerapan metode kooperatif tipe bercerita
berpasangan dalam pelgjaran Bahasalndonesia
terhadap sswakeas1V, dan melalui pendlitian
ini dihargpkan dagpat memperoleh gambaranyang
objektif dan lengkap tentang pelaksanaan
Penerapan Metode Pembelgjaran Kooperatif
TipeBerceritaBerpasangan PadaMaaPe garan
BahasaIndonesiadi kelas 1V SDN 03 Curup
Selatan.
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METODE

Daam penditianini penulismenggunakan
andigsdeskriptif, yaitumetodeyang tidak menguji
hipotesis melainkan hanya mendeskripsikan
informasi apaadanya sesuai dengan variabel -
variabel yang diteliti. Penelitian ini termasuk
penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
datanyadinyatakan daam keadaan sewgarnya
atau gpaadanya(naturdistik), tidak diubah daam
bentuk simbol-simbol atau bilangan dengan
maksud untuk menemukan kebenaran dibalik
datayang objektif dan cukup.

Penditianini lebihmenekankanandissnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
sertapadanalisisterhadap dinamikahubungan
antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logikailmiah. Ha ini bukan berarti
pendekatan kualitatif sama sekali tidak
menggunakan dukungan data kuantitatif akan
tetapi penekanannya tidak pada pengujian
hipotesis melainkan pada usaha menjawab
pertanyaan penelitianmeaui cara-caraberpikir
formal dan argumentative, banyak penelitian
kuditatif merupakan penditian sampel kecil.

Dataatauinformead yangdi jaring penditian
kualitatif dapat terbentuk gejala yang sedang
berlangsung, reproduks ingatan, pendapat yang
bersfat teoritisatau praktisdan lain-lainnya, data
tersebut baik berupa kata atau tindakan, oleh
karenaitu andidgsig |ebih penting.

Teknik pengumpulan datayang digunakan
adal ah teknik dokumenter. Istilah dokumenter
atau dokumentasi berasal dari kata dokumen
yang berarti barang-barang tertulis. Alat
pengumpul datanyadisebut form dokumen atau
form pencatatan dokumen, sedangkan sumber
datanyaberupa catatan atau dokumen. Metode
dokumenter dengan demikian berarti upaya
pengumpul an datadengan menyelidiki benda-
benda tertulis. Benda tertulis tersebut dapat
berupa catatan resmi seperti buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
danlan-lainnya, atau catatan tidak resmi, berupa
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catatan ekspresf seperti catatan harian, bibliografi
dan lain sebagainya. Analisis data kualitatif
menurut Lexy J. Moleong (1994:196) sebagal
berikut:

a. Menelaah seluruh datayang tersedia dari
berbagai sumber.

b. Reduks data.

c. Menyusun data hasil reduksi ke dalam
satuan-satuan.

d. Melakukan kategorisas terhadap satuan-
satuan datasambil membuat kodig.

e. Uji keabsahan data.

f. Penafsiran data dalam mengubah hasil
sementaramenjadi teori substantif dengan
menggunakan beberapametodetertentu.

0. Penarikankesmpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian dengan
menerapkan metode K ooperatif tipe bercerita
berpasangan padapel g aran Bahasalndonesia
ini, guru telah menggunakan beberapametode
belgjar seperti metode ceramah dan metode
diskusi, namun hasil belgjar siswatetap belum
memuaskan. Penggunaan metode ceramah, Ssva
terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti
kegiatan belgjar meskipun merekaterlihat sedang
memperhatikan penjelasan guru. Namun ketika
guru bertanya atau memberikan kuisternyata
hanyasedikit sekali siswayang bisamenjawab
(berpartisipas), atau ketikaguru dengan senggja
bertanyasecaralangsung padasi swasecaraacak
jawaban yang diterimahanyaberupagelengan
atau jawaban asa sekenanyayang bahkan sama
sekali tidak berkaitan dengan pertanyaan yang
diberikan.

Padametode ceramahilmuyang ditransfer
hanyasedikit yang bisaditerimadantidak merata
kepadasduruh siswa. Hanyas swatertentuyang
bisamenyesuaikan diri dengan metode ceramah.
Sel ebihnya metode ceramah hanya membuat
suasanake asfakum, monoton, membosankan,
membuat siswatidak bersemangat belgar dan

mengikuti pel garan. Metodeini jugamembuat
sswamengantuk, asik dengan kegiatannyasendiri
seperti menggambar di buku tulisnya atau
mengganggu teman dan tidak sedikit pulasisva
terlihat mengobrol . Sedangkan saat menerapkan
metode diskusi dalam kegiatan belgar suasana
kelas memang terlihat lebih hidup, tidak
membosankan dan siswa terlihat lebih aktif.
Namun sayangnya penerapan metodeini juga
hanya efektif pada sebagian siswa, yaitu siswa—
siswa yang memang suka berdebat dan suka
berbicara, jadi kurang efektif untuk mencapai
tujuan mengaktifkan seluruh Sswadadam proses
pembelgaran saat KBM berlangsung.

Dalam menerapkan metode diskusi
biasanyasswadibagi dalam bebergpake ompok,
kondisi inilah yang membuat hanya sebagian
siswa sgja yang aktif. Sehingga dialah yang
menguasal kelompok danterlihat paling dominan
di ddamkelompoknya, sementarayang lain tetap
fakum dan hanya menerima hasil diskusi
kelompoknya bahkan adajugakelompok yang
asal-asalan mengerjakan tugas atau membahas
topik yang diberikan dan sisa waktu yang
diberikan dipaka untuk mengobrol denganteman
sekelompok lainnya

HasiInyasaat guru memberikan kuisbak
secara kelompok maupun individu hanya siswa—
siswayang menonjol dan dominan yang akan
berpartisipad, karenamereka ah yang memahami
inti dan hasil diskusinya. Sementarasiswayang
lain akan menjawab dengan gelengan atau
menerimajawabanyang diberikan atau dibiskkan
olehsswayang aktif. Jdasmetodeini jugakurang
efektif diteragpkan untuk mencapai tujuan dalam
pembel g aran bahasa. Berdasarkan dari hasil
andissdatayang diperolehdari andlissdokumen,
penulis dapat melaksanakan kegiatan
pembelgjaran dari awal sampai akhir untuk
menerapkan metode kooperatif tipe bercerita
berpasangan dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesiapadakelas|V SDN 03 Curup Selatan.
Penggaran yang dilakukan oleh guru adalah
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraks dalam kegiatan belgjar menggjar.

Kegiatan seperti itu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi,
bertanya, maupun mengd uarkan pendapat, serta
berinteraks dengan Sswvayang menjadikanssva
aktif dalam kel as, dengan demikian peran guru
di dalam kelasbukan lagi sebagai satu-satunya
sumber belgjar tetapi lebih bersifat sebagai
fadlitator untuk membimbing Sswvamemperoleh
pengetahuannyasendiri.

Pengetahuan yang diperoleh siswasendiri
akanmdekat |ebihlamadi pikirandanmenjadikan
prestasi belajar siswa meningkatkan.
Pembelajaran kooperatif tipe bercerita
berpasangan menggabungkan kegiatan
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicarg,
oleh karena itu pembelgjaran kooperatif tipe
bercerita berpasangan sangat cocok untuk
pembel g aran Bahasa Indonesiakhususnyadi
Sekolah Dasar.

Pembel gjaran Bahasa Indonesia dengan
pembelajaran kooperatif tipe bercerita
berpasangan merangsang siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan berimgjinasi. Buah-buah pemikiran
siswa akan dihargai, sehingga siswa merasa
semakinterdorong untuk belgar, sdainitusiswa
bekerja dengan sesama siswa dalam suasana
gotong royong dan mempunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan ketrampilan berkomunikasi, di
sampingitusituas kelasmenjadi menyenangkan
dan bersahabat.

Penerapan pembelgaran kooperatif ini
tergolong masih relatif baru dan belum banyak
diterapkan di sekolah khususnya sekolah dasar,
oleh karenaitu daam menerapkan pembelgaran
kooperatif ini menemukan berbagai kendaadi
antaranyayaitu kesulitan mengkoordinasikan
siswa kepada situasi yang dikehendaki tipe
bercerita berpasangan. Siswa-siswa sebagian
besar masih belum mengerti dan banyak bertanya
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tentang apa yang harus dilakukan, sehingga
banyak menyitawaktu dan perhatian guru. Di
samping itu guru juga harus mengatur tempat
duduk yang berbeda-beda dan gaya mengajar
yang berbeda-beda pula, untuk mengatasi
kenda atersebut yang dil akukan oleh guru addah
memberikan pengertian dan penjelasan berulang
mengena sega asesuatu yang harusdilakukanoleh
siswa agar sesuai dengan prosedur yang
diinginkan. Karena yang dihadapi adalah anak —
anak SD maka guru sebaiknya menggunakan
langkah pembel gjaran kooperatif tipe bercerita
berpasangan yang sesuai dengan keadaan dan
kemampuan siswa.

Kemudian untuk masal ah tempat duduk
siswa, guru dapat mengatur penetaan bangku
yang berbeda-beda misa nyadengan mejatapa
kuda, mejapanjang, penataan tapal kuda, mgja
laboratorium, mejakelompok, klasikal, bangku
individu dengan mejatulisnya, megaberbaris.
Pengalaman guru dan siswapadapembelgjaran
kooperatif jugaturut menentukan keberhasilan
ddam pembdgaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipeberceritaberpasangan atau kerja
samaantar kelompok yang anggota kel ompok
saling membantu antar teman yang satu dengan
teman yang lain dalam kelompok tersebut,
sehinggasswayang lebih pandai dapat membantu
siswa yang lemah. Dengan adanya model
pembelajaran kooperatif tipe bercerita
berpasangan siswa dapat lebih aktif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan berimajinasi. Di samping itu
pembelgaranini jugamemberikan kesempatan
kepada siswauntuk diskusi, bertanya, maupun
mengeluarkan pendapat serta berinteraksi
dengan s swayang menjadikan sswaaktif ddam
kelas. Penerapan pembelajaran kooperatif
memiliki kendala di antaranya kesulitan
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mengkoordinasikan siswakepadasituas yang
dikehendaki dan jugaterdapat kel emahan pada
teknik belgjar kelompok misalnya mengatur
penataan bangku yang berbeda-bedadan model/
gayamengajar yang berbeda-bedapula.

Bertitik tolak dari hasil pembahsan, maka
dapat dikemukan saran-saran yang kiranya
bergunadalam prosespembel garan:

a. Mengingat metode pembe garan kooperatif
tipe bercerita berpasangan untuk
meningkatkan prestasi belajar, maka
hendaknya guru menerapkan metode
pembelgjaran ini di kelas sebagal selingan
metode-metode bel g ar yang sudah ada.

b. Pembelgjaran ini hendaknya diterapkan
secaraberkel anjutan (continue) baik untuk
mata pel g aran Bahasalndonesiamaupun
pelgaranyanglan.
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